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- ABSTRACT

"@dﬂ;gé of use of the term Indonesian into English terms being common done cither by formal, 10m-
Jormal institutions and community. Its use not only as a companion, but replaces the old term in the Indonesian
language in full. This condition is a consequencebe experienced by third world conntries due to globalization.
Analysis the siructure of macro-bistoricalvigis of Western inflnenced.dnto the third world countries, especially
Tndonesia, particularly the use andoontrol of massimediaas a means.of penetration of cultnral change. Analysis

is also based by several studies approach that ave hegemony, domination, depeédence, enltural imperialismn and
posteolonialism.

Keywords : Language Imperialism, Mass Media

ABSTRAK

Perubahan pemakaian istilah babasa ndonesia ke datam istilab babdsa inggris menjadi hal yang
Jamak dilakukan baik oleli instansi formal; wton formal matipnn masyarakat. Penggunaannya tidak hamya
sebagai pendamping, melainkan menggantikan istilah lama dalan babasa-tndonesia secara pesnub. Kondisi ini
merupakan kosekuensi yang harus di alani-olih nesara-niara duia-ketiga-akibat globalisasi, Analisa dilibat
dari struktur mafkro bistoris pengarih-barat e negariwegatu dania. ketiga khususnya indonesia, terutama
penggunaan dan penguasaan media massa sebagai alat penetrasi perubah budaya. Analisa juga didasarkan oleh
beberapa pendekatan kajian yakni hegemont, doninasi, depedensi, imperialisme kenltural dan post kolonialisie.

Kata kunci : Imperialisme Bahasa, Media Massa

PENDAHULUAN

Tulisan mencoba untuk menggali feno-

Hal lain terjadi juga di media massa di
Indonesia lebih memilih menggunakan nama
rubrik, seperti Main Lssue, Womans Secret, Man
of the Month, Life Style, Public Corner dsb.
Fenomena ini pun sering dijumpai di media

mena tentang keberbahasaan masyarakat
Indonesia yakni tentang pemakaian bahasa di
tuang-ruang publik di Indonesia. Pengamatan O k
yang dilakukan oleh penulis di beberapa ruang televisi Indonesia, program-program acara
dinamai dengan istilah inggris, seperti: Peppy

publik Indonesia menunjukkan banyak sekali
the explorer, Tndonesian get a talent, kick Andy,

istilah inggris seperti Go_Ahead, How Long Can

Yon Go, Exctreme me, Green Tea my Body, 1.G Slim,
Less Sugar Tea, Seven Eleven dan sebagainya.

Gong Show dsb.

Dalam pergaulan sehati-hari, bahkan
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S rema}a "sangat fazmhai dalam pemakmanf"-
= .'::.bahasa inggris istilah BJJ the mgy, 1 ses, 50 sweel, -
: __"Q-.-':'-'f'_ra zy}mi dam‘ Jﬂﬂ?"{jﬂ‘, .farU ;mrn, gfeai z‘ﬁamé:_:{"
:"_l-f_dsb menjadi - sangat sering. dljumpai dalam"“
__ :-_5"_-"_-pemb1caraan mereka “Hal ini seperu pene— o
_'._'hnan yang chiakukan -oleh Nick Heany E
__-_:_:'tahun 2005 tentang pcnggunaan ‘bahasa
:mggus dikala.ngan anak muda d; Indonesxa _
B ":-_'khususnya (il kota Maia.ng '

S peae \’ang Paling_ﬁering Bigun_aka_n RIS

-k Thanks/Thank You |
&See Yo

20
#Miss you

15 - # Next Time Deb
8 Sorry Ya

w0

’ Fﬂrsepsi Informan Terhadap Kamampuan
. Bahasa Inggrlsnya 3

Sangat Balk
X .

© fldak Ba
- 3

(Heaney, 2005:66).

Kajian ini berusaha melihat stroktur
makro dari perubahan penggunaan bahasa
Indonesia kedalam bahasa inggris dengan
mengidentifikasi pola yang membangun dan
mencoba menggali lebih jauh sisi historisnya.
Fenomena ini mirip guoung es yang di-
bangun oleh kekuatan yang sangat besar di
bawahnya. Media dianggap sebagai salah
satu faktor independen yang bertanggung
jawab menjadi penyebar ideologi baru.
Ideologi yang dimaksudkan dalam kajian
ini yakni bahasa. Bahasa berfungsi sebagai
penyampai ide melalui penyimbolan idea
menjadi pesan-pesan. Bahasa menjadi alat
bertemunya berbagai kepentingan kelompok

_'manusm Bahasa d:pandang sebagai arena
 politik, yakm tempat bertemunya betbagai
_'_--kcpentmgan ajang tarik menatik, m]uannya .
.sahng mempengaruhx sa]mg mendonnna31

hegemom cian menguasax

Dalam ka}lan 1111 bahasa d}asumﬂkan

'mempunym pengaruh besa;: dan digunakzn

seba.gai aIat kekuasaan negara—negara maju

ke negara—negara duma ketiga. Bahasa yang
'dxmaksud disini yakm bahasa Inggris. Jika

merunut Iebxh jauh, pengaruh penggunaan
ba_hasa inggris ch_ negara-negara dunia ketiga,
beberapa"asiu_ms;' _di_a_i«_;ib_aﬂ{ah oleh ckspaasi
inggtis diawal tahun 1600 an. Namun sejak

. .abad 10 pengarth terbesar justru bukan dari

inggrissendirl, yakai justru Amerika yang

‘mampu “inenjadi ‘negara adigdaya dengan
| industrinya, Pengiarub ini terjadi akibat eks-
“pansi Ametika dalam industrd media massa-
“V'nya ke dunia dengan bahasa inggris sebagai
medinmnya.

Petkembangan dan persebaran bahasa

mulai abad ke 19 tidak lagi diperkenalkan
~~melalut jalur penjajahan;Jalur yang dipakai

yakot dengan=mengounakan media massa
dan menjadikannya “nilai tukar terutama
betkenaandenganmasalah hiburan. Pada
tahun 1954, Disney menjadi perusahaan
film pertama yang memutar filmnya untuk
televisi. Pada masa ini perkembangan televisi
produk-produk massal diperkenalkan melatui
Tilan komersial.

Kajian ini dimulai terlebih dahulu
dengan melihat peran media massa barat
sebagai bentuk dari industti media dan budaya
serta ekspansinya ke beberapa belahan dunia,
khususnya ke negara-negara dunia ketiga.
Kajian dilakukan dengan lima tahap analisa
untuk mencoba menggali dan menganalisis
lebih dalam struktur makro yang membangun
kondisi ind.
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_ANALISA
e :.:'.Globahsam dan Hegemom Mecha Massa
s Barat ke Dunla s - :

Dalam konteks ini globahsa51 lebih

:3d1tekankan kedaiam aspek ﬂmyff?”.rczlzm.rz dan

o Weﬂ‘emzm;z_ yakni dlgambarkan ' sebagau

“semakin tetsebamya hal mateﬁai ‘maupun

lmaterxal ke seluruh dunia, Disisi lain penger-

L tzan ini dlasum51kan dengn semakm menye-~

bamya pﬂ«uran dan budaya daﬂ barat sehingga
menggloba.l Indikasi yang nampak bisa saja
Pemngkatan interaksi kultural melalui per-
kembangan media massa (terutama telévisi,

film, inus_ik, dan transmisi betita dan segala
“hal 'yang bersifat internasional). Hal ini. -

kemudian dilanjutkan oleh Friedman yakni '

“Giobahsasa berpindah dari globalisasi
mdustfy' ke globalisasi individual.
':'-_: Dimana individu-individulah yang - dl-f_'_'

bettahan hidup. Berarti yang dituntut
disini tidak hanya ketrampilan teknis
melainkan juga kelenturan mental,
motivasi difi dan mobilitas psikoiogis"

tertentu”. (Friedman, 2006: 309)

Tabel 1. Kronologis pengaruh batat ke dunia melaluimedia massa

“tuntut untuk berkembang supaya ber-
kembang pesat atau setidalvticiaki;y’rﬁ_z’y

| Industri Media dan’ Budaya

Time Warnet,

Negara-negara dunia ketiga

1950 2
on A berkembang pesat di Ametika | Digpey
: Matgshall Mcluhan telah kai istilah globa/
Konsep ! Globalisasi diperke- i MGV R s
1960-an \ village dalam bukunya Understanding Media di
nalkan ke dunia
. tahun 60-an.
C R : Film, Musik [V dan lain-lain. i
Blspansi Mtita. Jatt By i, Musil, Ifrogram an lain-lain I.Denetr.am
1960 an ' Bahasa Tngotis.meluas ke negara dunia ketiga

melalui Medinm tersebut.

Ekspansi Perusahaan-barat-ke
1960-an | negara-negara  berkembang/

dunia ketiga

Dengatt/semakin _dikenalaya bahasa inggris &
negara dunia ketiga maka produk-produk komer-
sial asing semakin mudah untuk dijual dengan

“bungkus” gaya hidup dan image budaya.

Pada fase tahun 1960-an, barat berusaha
memperkenalkan berbagai jenis media massa
beserta konten-kontennya (baik surat kabar,
film, musik dan sebagainya). Ketidaksiapan
negara-negara dunia ketiga terhadap konten
dari media massa yang mercka miliki meng-
akibatkan pembelian besar-besaran konten
media massa batat. Momen ini yang menjadi
awal penetrasi pengaruh barat ke negara-
negara dunia ketiga melalui jalur media massa.

Komuniti, Vo

Dengan demikian media massa digunakan
sebagai alat hegemoni yang dianggap paling
efektif. Pernyataaan ini sama dengan pen-
dapat Schiller;

“This is still a world of principally one-
way media flow, where America still dominates
international trade in film and rtelevision,
where key areas of the media-such as news
are still controlled by a small number of
Anglo-American agencies, and where through
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~ sehingga meteka ingin meniru apapun yang
' muncui lewat medm tersebut

' Dampak selanjutnya,  orang-orang
.- massa tersebut akan menikmati safian-sajian
~ yang betasal dari gaya hidup, kepercayaan
- dan pemikiran. Kemudian tanpa sadar negara
dunia ketiga meniru apa yang disajikan media
massa. ‘Saat itulah terjadi penghancuran

Pengalaman Ani seperu teo:ﬂ m!mm/ i
:_zﬁzpmakmz theaf;y Teori i ini pertama kah dziu‘-:m. 3

B .'-_.;:'adaiah tuhsannya ’Eentzmcr Ca/mmszzmzs and S
1mpenahsme': i
‘;'_:budaya menyfttakan bfthwa negam bamt § %

L ."_men dominasl mecha d;seluruh duma Hal :
©ink berartl med_ta barat mendominasi mccha_, i
_'-_'-:'._massa &negara duma Letlga Alas'mnya media . .
" -massa barat mempunyeu efek yang kuatuntak -
: .':mempengaruhj media dunia ketiga. Media .

. ._-Ibaj:at sangat mengesankan bagi dunia ketiga

©di negara dunia ketiga yang mekhat media.

Eﬁ@ﬁf@f’}?f?’ﬁfﬁdféf‘?wd ﬁarwmﬁfmw&‘w%;e Babase 85

:'budaya ash neoaranya unruk kemudjan
-'_-menggarm dan disesuaikan dengan budaya
;zmukakan oleh Herb Sch}ﬂer pada tahun_._'-"
: 'i'_-1973 Dasax dzm k{:munculaﬂ teor; ini-

bamt Ke]adim ini bxsa d;katakan sebagm

" : 1mpex1alssm budaya bamt

“Salah S’LtU. dasar muncuinya teord ini
adalah bahwa pada dasatnya manusia
o 't,tdalx. mempunyai kebebasan untuk
me_r;entukan bagaimana mereka ber-
i fikir, ‘apa yang diarasakan dan bagai-
E mana mexaka hxdup Teori m}. mene-
' rangkan bahwa ada_ kebenatan yang
"chyalx.imnya. Sepan;ang negara dunia
ketiga terus menerus menyiarkan atau
mengisi media massanya dari negara
barat, erang-orang dunia ketiga akan
selalu petcaya apa yang seharusnya
metcka kerjakan, pikitkan dan rasakan.

Perilaku igf sama persis seperti yang

dilakakan “¢gang-orang  vang berasal
dari kebudayaan barat” (INurudin, 2007:
175-177).

e |

Impenahsme |

ST

{Nurudin, 2007: 178)
Gambar 1. Bagan Cutural Imperalism Theory

Lebih lanjut schiller menyatakan tentang
sebab kekuatan dominasi barat (amerika) ke
dunia sebagai berikut;

“Inn schillers vision, this is stll a world of
Drincipally one-way inedia flony where America
sttl] dominates international frade in filw and

lelevision, where key areas of the media-such
as news ave stilf controlled by a small nuniber
of anglo-american agencies, and where throngh
the export of formats as much as contents,
America bas, in effect, written the grammar
of TV production world-wide. Schiller argues
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-gssue, nowetheless, that domeinant siifl bea}.*}_ :z '
S market Anerican ippui” (Schiller 1991 13~ .
o largely subordinated to transnational corporale 15). G

. .‘.;‘bciz'z‘- z:‘!yg key change is today ‘national’ (largely--
i american) . media-cultnral  power. has - been

- anthority, so that if American national power Penjelasan diatas lebib lanjat d}gam_ .
70 Jonger i an exclusive determinant of enlin- barkan dalam kronologis masuknya m edia
sl domenarion and if it s sransnational or- barat didalam televisi swasta yang melakul_ééiﬂ o

f?"f“f?._ ff‘ffz‘.”"_“l domination that is uow key impor besar-besaran di awal tahun 1990-an.

' Tabel 3. Periode Televisi Swasta di Indonesia di Awal ‘Tahun 1990-an

1989  RCTI
komersiil

mengudara  secara Diawal 60% lebih program acaranya dari Amerika:
= Baywatch (1989-2001) '
— ., Missioprdmpossible (1966-1990)

=  Mac Gyver (1985-1993)

—  Knight rider {1990-an)

— =Renegade (1992-1997), dll.

Kemudian di ikati SCTV yang

—~  The X-files(1993-2002)
melakukan hal'serupa 1992

~  Emergency Room (ER) {1993-1995) dlL

Karena bisnis-media- TV men-
janjikan maka hingga -takun
2001 muncul 8 TV swasta na-
sional baru dengan pola-yang
hampir serupa.

1994, Boomiag MTV

Jika pernah mengikuti perkembangan
kelahiran
Indonesia, maka hal yang paling mencolok

televisi swasta yang ada di
adalah ditemukannya banyak sekali program
acara terutama film dan miniseri hasil impor
dasi Amerika. Misalnya Baywatch dengan
wanita seksi penyelamat pantainya, Mission
Impossible dengan kecerdikannya, Renegade
dengan sisi macho bersama motor gedenya
dan Mc Gyver yakni manusia supercerdas
yang menyelesaikan

persoalan  dengan

kemampuan otaknya. Belum lagi film-film

yang melegenda seperti Batman, Spiderman,
Superman dan Wonderwoman. Film atau
miniseri yang ada tersebut memunculkan
pahlawan-pahlawan baru versi Ametika yang
perkasa dan sulit dikalahkan oleh siapapun.
Pahlawan-pablawan ini menjadi idola baru
bagi masyarakat baik di Amerika sendisi
maupun menjadi gejala baru di masyarakat
dunia terutama negara dunia ketiga. Pahlawan
baru ini mengeliminir pahlawan dalam realitas
yang sebenarnya. Pahlawan yang menjadi
imajinasi anak-anak seluruh dunia,
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e .:':f-Efek Medxa Massa terhadap Petubahan B =
Buda: : L :._ _-.'__:'berbagzu macam’ tzpe pengaruh ‘Me. Quail -
Sl membag1 men)ach belbagm macam ttpe efek

Dewasa mx berbagai macam. pexkcm-

- jadikan medla massa mempunyai p05531 yang

- -_'_'ssguuﬁkan daiam transform'm 11119_1 dm-
- Jdeologi Berbagm macam Lajian mengenal
- 1._-_1n1 membantu untuk mengual leblh dalam_ :

_ | 'bagaimana mccha membawa pengamh baik
' -langsung maupun ndak langs ung, bzuk senga]a
maupun tidak sengq}a '

Efezé Efég)czmz M edz::z Masm Bamz‘ dmImyb@ﬁaZﬁme Bzz;fmcz i 87

it Kemudmn untuk memudahkan melihat

angzm'dan Perub').h'm budayadiduma meu_ '-'mecha bc:},dasarkan wakiu dan kesenga)aan

: _Seudalmya tipe: yang dlbangun oleh Mc.Quail
: "5_..:.'cukup sentral dan mf:n)adl aktor yang cukup ! menghasilkan 22 jenis efek. media dan hasil
- G dag :_pcr_j.g_aru_h _ter_sebu_t_ Lepad;a audiensnya.

'_"Pengaruh ini mempunyai caranya ‘masing-

~masing - dalam * efek ‘yang émmbulkannya

o Txpenya d'ziam bagan sebagai beﬂkut

INTENTIONALITY
Planned Effects

A
¢ Propaganda g

- e Individual response
-.e Mediz campaign

- News learning
¢ Framing
e Agenda setting

= Diffusion ia development

s Newsdiffusion

a Diffusion of innovation
¢ Distribution of knowledge..

B Short
- <
term

¢ Individual reacton
o Collective reaction

* Media violenee

A

“e Sucial contto}
o Socialization
e“Byent outcomes
»Reality defining
e Institutional change

e Cultural change

Unplanned Effects

(Mc. Quail, 2005:468)
Gambar 2. Bagan Typology of Media Eiffects

Berdasatkan diagram diatas, kajian ini
akan menfokuskan diri pada beberapa hal
yakni Development D
gunakan komunikasi terencana untuk tujuan

iffusion yaknl meng-

pembangunan jangka panjang, kampanye
dan lain-lain. Khususnya jaringan intef:
personal dan struktur dari komunitas atau
masyarakat. Diffussion of Innovations yakni
Proses inovasi

menyebatkan  teknologi

dalam populasi yang sudah ditentukan,

sering menjadi dasar dari periklanan atau
publikasi umum. Distribution of Kunowledge
Kosekuensi dari media berita dan
untuk  distribusi

yakni
informasi pengetahuan
antata grup sosial. Ketiga hal ini merupakan
cfek yang memang sudah direncanakan oleh
media massa dalam jangka waktu yang lama.
Efek ini mengubah mindset audiens menjadi
mindset yang diinginkan oleh komunikator

yakni media massa itu sendiri. Dalam kajian
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-'xm bahwa media barat memang dengan
': '.senga;a mempunya_t sebuah agenda. untuk

' mengubah mindset atau poia pikir masyarakat
" dunia ketiga. untuk sesuai. dengan mereka.

..”_.Dalarn kasus ini, medja batat memungkmkan
'membenkan 1deolog1nya secaxa halus melalui
“film, musxk sport dan sebagainya, Perubahan
ind merupakan_ tujuan -dar investasi ;angka
panjang barat untuk melakukan homogenisasi
budaya. Kemudian dalam jangka waktu yang
lebih panjang lagi akan terjadi Cultural and
social change yakni effek pada kemungkinan
penguatan atau pelemahan indentitas budaya
pada masyarakat. Pertanyaannya kemudiag
apakah budaya yang baru akan sienguat-
kan budaya yang ada atay jmalah justtu
melemahkan.

Budaya Glebal dan'Perubahan Bahasa

Perubahan budaya yang dimaksud
disini yakni budaya “global/ akibat akibat
penetrasi yang terus menegus media-barat,
Budaya yang menggunakan bahasa inggyis
sebagai pengantarnya “dan” menjadikannya
bahasa internasional. Menasikaya ..disini
budaya global yakni budaya-vyang-berasal
dari Amerika yang setiap hari berusaha-men-
doktrinisasi ideologinya. Budaya global ini
secara perlahan menimbulkan konflik yang
agaknya berkepanjangan karena yang tidak
memberikan pilihan-pilihan bagi masyarakat
dunia yang sangat plural akar budayanya. Hal
yang bisa jadi memprihatinkan kedepan yakni
ketika peradaban manusia nantinya tidak
bisa saling berbagi dan mengambil manfaat
dari pruralitas budaya dunia karena semakin
kokohnya hegemon.

Budaya global yang paling nampak
yakni terjadi kebijakan terhadap penggunaan
bahasa inggtis sebagai bahasa internasional di
masyarakat dunia. Mempelajari bahasa inggtis

secara otomatis akan mengubah cara pandang
kita terhadap bagaimana budaya yang dlpakal
dalam bahasa tersebut. Singkatnya bahwa "
belajar bahasa alan sekaligus belajar tentang
budaya. Budaya global ini sebagai kosekuensi
dari adanya globalisasi akan berujung pada
penyeragaman satu bahasa dan sebuah Slstem -

kebudayaan. sehingga penyeragaman budaya
dunda, umumnya didominasi oleh sebﬁah'_'

bahasa internasional. Pola inilah yang akan

mengancam keberadaan bahasa asli sehingga -

budaya nasional akan terkikds.

Perubahan budaya ini seperti yang di-
ungkapkan-oleh Stuart Hall yang menya-
takan

“English may have become the doniinant
Taternational language in many area in the
world, we alsg see many flonrishing forn: of its
indigenetion. Such.ay its local iransformation
inta fybrid Janguages. Se:ch as “Hinglish” and
Samalish’, This dispersal of Eunglish into a
variety-of regional fories may perbaps be best
unterstood as=the inevitable price it pays for
it giobal hegerony. As Stuart Hall put its,
today, if nch of the world speak Finglish, it
speakcit as International language, in a variety
of broken forms. English as it has invaded,
and as it has begemonised a variety of other

langnages, without being able to exclude them”
(Hall, 1991:28}.

Fenomena ini terjadi dibeberapa negara
di dunia terutama negara-negara dunia ketiga.
Jika berkunjung ke Singapura atau Malaysia
belakangan terdapat dialek-dialek bahasa
inggris versi baru, kombinasi bahasa Melayu-
Inggris. Kombinasi yang unik dengan tata
bahasa dan aksen melayu yang khas namun
berkosa kata Inggris. Kondist ini oleh Motley
Sebuah
fenomena pengaruh global yang pada tataran

disebut  sebagai  Glocalization.
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Eﬁ’,é I:,%Jpcm.rz Medza Ma.rm Bafa&‘ dar,f Impma!z.rfm Baﬁam 89 - .': - -::_': ::: .

::':'}Oixﬁ.i mengalann pembqhan yang adapuf
1-':"."-d:sesua,1kan dengm gaya . Jokal yang . khas:_"-_

: .:""-masdih menggunakan gaya lokal; namun' o
| _".""5_'_.'-'teLap bersandar ‘pada L.ekuata,n budayﬂ yang o
o "'_'-_ﬁmempengarulu dan perhhan mungkm tidak .
._hanya adaptlf namun blsa adi pem‘oahan
~imitasi - total. - Contoh sukses pe}estaﬂan_:';_'_'_'
' fbahasa terjadi di Bangiadesh Neg'ua dl._.
_'selatan Asia ini merupakm pihak yang

- mengusulkan penamaan tahun 2008 sebagai -
- Tahun Internasional Bahasa Ibu. Sejak tahun

1952, masyarakat Bangladesh telah banyak
betjuang untuk melestarikan bahasa Bangla.

Apa yang dilakukan oleh Bangladesh
'_.merupakan contoh yang baik untuk bahasa

~+ “Indonesia. Sejauh ini penulis belum méne-

mukan sebuah penelitian yafg bisa\imem?
perlihatkan prosentase penambahan kosa-
kata bahasa Inggris kedalam kosakata bahasa
Indonesia. Namun hal yang sexing ditemukan,
penggunaan kosa kata Inggtis dalam hal-hal
yang berhubungan dengan dunia teknologi
diambil secara utuh pada istifah aslinya.
Termasuk juga istilah asing yang bersandar
pada bidang keilmuan, Sumbet-sumbeér
referensi betbagai bidang keilmuan sebdptati
besar bersumber dat barat, sehingga istilah-
istilah ditemukan dan diadopsi menjadi istilah
baru atau menggantikan istilah lama yang
kurang mewakili.

KESIMPULAN

Bahasa adalah sebuah bentuk epife-
nonema yakni sesuatu yang menjadi efek
samping dari bangunan yang besar didalam-
nya. Berbahasa tidak hanya sekedar ujaran
melainkan ada ideologi budaya didalamnya,
Fenomena penggunaan bahasa Inggris di
Indonesia merupakan contoh yang menarik
bagaimana struktur makro yakni konsep

".f-:globahsaa yang oleh Luhan sudah mulai di. Y
_ :"_._perkenalkan dengan Isulah global w!/a(genya B
".Namun yang ‘harns chsadan bahwa mesk1 e

men;ach salah - satu penyebab perubahan

Z_Z:_tatanan buciay'z lokal Serta dengan diguna-
“kan bahasa Inggms sebagau bahasa internasi-

‘onal" semakm menun]uls,kan bahwa budaya
:":?heterogen yang  heterogen diduma diho-

mogenkan kedalam satu bahasa

Gambar 30 Bagan Alur Pengaruh

Penggunedn, babasa Ingpris sebagai
bahasa intetnasional irl suenjadikan Indus-
tri media, tesmasuk industri budaya yang
dilalaakan olehrbaratmengalami pertumbuhan
yangcepatdan lnasdiduma Hambatan kultural
yang sebelusmnya menjadi penghalang, sudh
tidak “diternukan lagl Kesuksesan Industid
media medra-danbudaya ini, kemudian diikutd
oleh masuknya perusahaan-perusahaan asing
dengan produk-produk massalnya. Melalui
penentrasi jangka panjang, media massa
barat mampu merubah keyakinan dan nilai
yang di anut menjadi nilai yang diharapkan
oleh produsen media. Proses ini mengubah
tidak hanya tataran kognisi melainkan hingga
tataran perilaku dengan tujuan akhir adalah

konsumsi.

Komuniti, Vol.ll,No.7 Jan 2011




90 KomuniTi, Vol. II, No. Y, Januari 2011 -

DAFTAR PUSTAKA

D _.Bryant jemng d'.-m Dolf Zillman. 1994 Media Effect, Advance Theory and Research, Lawrence Eﬂm_'

baum Assomates Publisher: New Jersey

B -'Curxan ]ames and David Morley. 2006. Media and Culinre Theory. Routledge: New York.

| _' Friedman, T_homas L. 2006. The World Is Flaz. PT. Dian Rakyat: Jakarta
Inghsh, E 1993. Cultural Studies. Oxford University Press: Cambridge.
McQuaﬂZOOS Mass Communications Theory. Sage: CA
Nurudin. 2007. Pengantar Komunikasi Massa. RajaGrafindo Persada: Jakarta
Real, M.R. 1996. Exploring Media Crltare. Sage: CA

Schiller, H. 1991. Not Yet the post-imperial era) in sritical stndies iz puass conmunications. Beacon press:
New York.

Stuart Hall. 1996. Critical Dialegies. Routledge: Londen

Penelitian:

Heaney, Nicholas. 2005, Hubungan: Babusa:Babasa i Malang: Pengarih B.rhasa Inggris Ter/ma’@
Bahasa Indonesia Pendda, ACICIS: UMM

Komuniti, Vol.ll,No.7 Jan 2011






